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ABSTRAK

Internet menjadi suatu kebutuhan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat diera digital. Namun masih ada
provinsi yang belum mendapatkan sinyal inferner, sehingga masyarakat setempat belum bisa menggunakan
internet. Artikel ini bertujuan untuk memvisualisasikan 34 provinsi di Indonesia berdasarkan kekuatan sinyal
internet yang diterima oleh Desa/Kelurahan menurut provinsi di Indonesia. Oleh sebab itu, dibutuhkan
implementasi Business Intelligence (Bl) yang dapat memberikan visualisasi terhadap masalah tersebut dalam
bentuk Dashboard menggunakan Platform Tableau Desktop 2019. Eletode yang digunakan dalam artikel ini
yaitu mengolah dataser dari www.bps.go.id dengan rentang antara bulan Januari 2021, sampai dengan bulan
Desember 2021. Hasil akhir dari artikel ini adalah Dashboard yang menampilkan kekuatan sinyal internet yang
diterima Desa/Kelurahan menurut provinsi di Indonesia. Kesimpulan artikel ini adalah didapatnya informasi
bahwa provinsi yang paling banyak menerima sinyal 4G adalah Jawa Tengah, sebanyak 7765 Desa/Kelurahan,
dan Provinsi yang paling banyak belum menerima sinyal internet adalah Papua, sebanyak 938 Desa/Kelurahan.

Kata Kunci: Business Intelligence, Visualisasi, Sinyal Internet, Tableau

ABSTRACT

The internet has become a necessity to fulfill the needs of citizen in the digital era. However, there are still
provinces that have not yet received an internet signal, so that local people cannot use the internet. This article
aims to visualize 34 regions of Indonesia depend on internet power signal received by Villages/Urban Villages
by province in Indonesia. Therefore, a Business Intelligence (BI) implementation is needed that can provide a
visualization of these problems in Dashboard form using Tableau Desktop Platform 2019. This article is using
dataset method to process datasets from www.bps.go.id with a timeframe range from January 2021, to
December 2021. The final result from this article is a Dashboard that displays the internet signal strength
received by Villages/Urban Villages by province in Indonesia. The conclusion of this article is that information
is obtained that the province that receives the most 4G signals is Central Java, as many as 7765 villages/ Urban
Villages, and the province that has not received the most internet signals is Papua, as many as 938 villages/
Urban Villages.

Kata Kunci: Business Intelligence, Visualize, Internet Signal, Tableau

1. PENDAHULUAN

Era digital dapat berkembang dengan adanya teknologi dan komunikasi, seiring dengan
masyarakat menggunakan internet, era digital mendukung segala aktivitas masyarakat. Kemajuan
perkembangan internet di Indonesia tidak lepas dari tersebamya infrastruktur [ Engan di seluruh
wilayah perkotaan (urban) dan pedesaan (rural) di seluruh provinsi Indonesia. [1]. Infernet merupakan
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jaringan yang saling terhubung satu sama lain tanpa batas waktu dan wilayah [2]. Dengan kemajuan
teknologi internet dan smartphone, media sosial juga berkembang pesat [3]. Saat ini, alat komunikasi
yang paling populer adalah smartphone, terutama sistem Android. Berbagai kalangan dapat

menggunakan smariphone [4].

Smartphone merupakan alat komunikasi yang memiliki fitur yang tidak jauh berbeda dengan
telepon rumah, namun smartphoine bersifat portable (ponsel, seluler), serta tidak membutuhkan wired
network. Smarthphone Biasanya digunakan untuk berkomunikasi melalui Interner, dan mampu
memberikan jaringan stabil dengan biaya yang murah [5]. Smartphone tidak lagi hanya sebagai sarana
untuk messaging dan berkomunikasi, tetapi smartphone juga dapat terhubung ke internet, mengambil
gambar, melakukan video call, mengirim data, menjelajahi berita, terhubung bersama menggunakan
jejaring sosial seperti Whatsapp, Instagram, Facebook dan lainnya untuk berinteraksi melalui infernet
[6]. Tingginya aktivitas penggunaan infernet di Indonesia tidak luput dari pesatnya pertumbuhan
smartphone. Pada tahun 2021, 90,54% rumah tangga di Indonesia memiliki smartphone [7]. Tetapi
masih terdapat Desa/Kelurahan yang belum fercover jaringan internet, sebagai akibatnya manfaat
internet tidak dapat dirasakan oleh warga sekitar [8].

Penelitian sebelumnya yang bersangkutan dengan artikel ini yaitu oleh Sariasih yang berjudul
“Implementasi Business Intelligence Dashboard dengan Tableau Public Untuk Visualisasi Propinsi
Rawan Banjir di Indonesia™ Hasil akhir dari penelitian ini berupa tampilan data mentah yang diperoleh
dari BNPB untuk mengelompokkan provinsi di Indonesia yang rawan terhadap bencana khususnya
banjir [9]. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, penelitian yang terdahulu
menggunakan metode riset untuk pengumpulan data. Sedangkan peneliti menggunakan dataset yang
disediakan oleh www.bps.go.id dan peneliti ingin menampilkan visualisasi dashboard kekuatan sinyal
internet di Indonesia. Sefhjutnya penelitian yang relevan dengan artikel ini yang telah dilakukan oleh
Afikah yang berjudul “Implementasi Business Intelligence Untuk Menganalisis Data Kasus Virus
Corona di Indonesia Menggunakan Platform Tableau”. HasEPenelitian ini menunjukkan dashboard
jumlah kasus kesembuhan, kematian, dan terkonfirm kasus virus corona di Indonesia [10].
Perbedaannya penelitian yang terdahulu menampilkan kasus virus corona di berbagai provinsi di
Indonesia. Sedangkan peneliti ingin menampilkan visualisasi dashboard kekuat@Binyal internet di
Indonesia. Setelah itu penelitian yang dilakukan oleh Marvaro yang berjudul “Penerapan Business
Intelligence dan Visualisasi Informasi di CV. Mitra Makmur Dengan Menggunakan Dashboard
Tableau”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marvaro menunjukan dashboard informasi agregat
yang dibutuhkan oleh pemilik toko untuk mengelola pesanan bulanan [11]. Perbedaannya terletak
pada metode yang digunakan, penelitian yang terdahulu menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Sedangkan peneliti menggunakan dataset yang disediakan oleh www.bps.go.id dan peneliti ingin
menampilkan visualisasi dashboard kekuatan sinyal inrerner di Indonesia.

Artikel ini membahas visualisasi kekuatan sinyal internet berdasarkan banyaknya desa menurut
provinsi di Indonesia dengan mengimplementasikan Business Intelligence (BI) untuk menampilkan
visualisasi Dashboard kekuatan sinyal internet yang diterima smartphone di Indonesia menggunakan
Tableau. Hasil visualisasi data diharapkan menjadi salah satu solusi untuk menangani kasus
permasalahan sinyal inrerner di Indonesia. Dengan dashboard digital Tableau, menampilkan data
dalam bentuk tabel, bagan, dan peta menjadi lebih menarik dan memungkinkan pengguna dapat
menganalisa sumber masalah dengan menyelami data yang bersangkutan dari berbagai aspek.

2. METODE

Metode Penelitian yang digunakan peneliti yaitu menggunakan dataser. Dataset adalah kumpulan
data dari informasi masa lalu dan tersedia untuk dikelola dalam informasi baru [12]. Berkat peranan
teknologi modern, pengumpulan dataser safgat mudah dilakukan [13]. Peneliti menggunakan dataser
dari www bps.go.id dengan rentang antara bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Desember 2021
dan data tersebut diolah menggunakan Platform Tableau. Alur dari penelitian ini diilustrasikan peneliti
dalam bentuk Flowchart.
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Gambar 1. Tampilan Flowchart Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan studi literatur terkait sistem implementasi BI dan pembuatan
dashboard menggunakan Tableau desktop, selanjutnya melakukan persiapan data yang telah
disediakan oleh www.bps.go.id, setelah melakukan persiapan data maka dilanjutkan ke tahap
pembersihan data, setelah itu diimplementasikan pada Platform Tableau dan diolah ke dalam bentuk
visualisasi dashboard.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas tahapan proses penelitian yang dilakukan menggunakan platform Tableau
Desktop Versi 2019 untuk mengolah dataset yang menghasilkan luaran berupa visualisasi Dashboard
yang menampilkan jumlah Desa/Kelurahan menurut provinsi di Indonesia berdasarkan kekuatan sinyal
yang diterima. Tahapan proses import hingga ke proses visualisasi dapat diilustrasikan sebagai berikut.

——4— +14
) —r mm-m — —_— + + +
isx. i
www.bps.go.id Data Sinyal Pembersihan Data Sin;'al + a b | eau

Gambar 2. Proses Ekstraksi Datasource

Gambar 2 Tahapan proses import hingga ke proses visualisasi dapat diilustrasikan dengan 4
tahapan, untuk menampilkan visualisasi dashboard peniliti menggunakan dataset Badan Pusat
Statistik sebagai penyedia datasource yang kemudian peneliti peroleh data kekuatan sinyal internet di
berbagai provinsi di Indonesia dalam format xlIsx, selanjutnya dilakukan cleaning data agar
datasource dapat diimplementasikan ke platform Tableau.

3.1 Persiapan Data
Penelitian ini menggunakan data dari www.bps.go.id dalam bentuk daraser berupa format xlIsx
yang didalamnya menampilkan 34 Provinsi di Indonesiaserta jumlah Desa/Kelurahan yang
menerima berbagai macam kekuatan sinyal infernet seperti jumlah desa menurut provinsifjang
menerima sinyal internet 4G, 3G, 2,5G, dan tidak menerima sinyal dengan rentang antara bulan
Januari 2021 sampai dengan bulan Desember 2021.

3.2 Implementasi Pada Tableau

A. Tahap Import Data Ke Tableau
Dataset yang telah diperbaiki dapat dimasukan ke aplikasi tableau dalam bentuk excel
dengan membuka aplikasi Tableau.
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Gambar 3. Tampilan Awal Tableau Desktop Versi 2019 .

Gambar 3 merupakan tampilan awal Tableau, Setelah Tableau terbuka, didalamnya terdapat
berbagai macam pilihan untuk mengkoneksikan daraset dalam bentuk file yaitu Statistical file, spatial
file, MS. Access, json file, text file, excel, pdf file, untuk server terdapat pilihan Microsoft SQL Server,
MySQL, Oracle, dan Amazon Redshift, untuk datasource yaitu Sample EU-Superstore Sample —
Superstore, dan World Indicators.

Fiald Name Tabile Remate Figld Name

ryal Terbanyak Di Indanesia Workshest  Desa/Melurahan Tidak Ada Sin ndonesia

Gambar 4. Tampilan Sumber Data Sinyal Internet Pada Tableau

Gambar 4 merupakan sumber data sinyal inrerner berformat xlsx yang digunakan telah
terhubung ke Tableau. Pada datasource tersebut, terdapat beberapa Variable data yang ditampilkan,
yakni Provinsi, Desa/Kelurahan dengan penerimaan sinyal internet 4G, 3G, 2,5G, dan tidak ada sinyal
internet. Selain itu juga menampilkan visualisasi grafik jumlah Desa/Kelurahan penerima sinyal
internet 4G, 3G, 2,5G, dan tidak ada sinyal Terbanyak.

B. Tahap Identifikasi Field
Field provinsi berisi data provinsi di Indonesia yang nantinya digunakan untuk mengidentifikasi
data provinsi, sehingga langkah identifikasi diperlukan.
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Gambar 5. Tampilan Identifikasi Provinsi Pada Tableau

Gambar 5 merupakan langkah untuk identifikasi dengan mengarahkan kursos ke Field Name
vang dibawahnya terdapat tulisan “Abc”, lalu klik “Abc” sehingga terdapat menu Geographic Role,
kemudian klik Geographic Role dan pilih State/Province. Selanjutnya Tableu akan menampilkan
halaman worksheet yang akan digunakan untuk menyaring data Desa/Kelurahan menurut provinsi di
Indonesia berdasarkan kekuatan sinyal. Kemudian pilih jenis bagan dashboard dengan
membandingkan measure dan dimension, dalam hal ini variable dimension adalah Provinsi dan
variable measure adalah desa/kelurahan dan total desa/kelurahan.

3.3 Visualisasi Dashboard
Tahap terakhir adalah membuat sebuah dashboard. Dalam proses pengambilan keputusan
menentukan provinsi mana saja yang paling banyak menerima sinyal berdasarkan kekuatan sinyal
dan yang belum menerima sinyal, dilakukan dengan membuat dashboard baru, Dashboard
tersebut menampilkan informasi berupa visualisasi gratik berbentuk, geo mapping, tabel, dan lain-
lain yang dapat menyajikan perbandingan jumlah penerima sinyal di setiap provinsi di Indonesia.

A. Dashboard 34 Provinsi Di Indonesia berbentuk Geo Mapping

X

e

B

Gambar 6. Tampilan Dashboard Berbentuk Geo Mapping

Gambar 6 merupakan bentuk dashboard Geo Mapping yang bernama coverage Area Map
yang menampilkan visualisasi penerimaan sinyal interner di 34 provinsi di Indonesia dengan
pewarnaan provinsi yang berbeda, dengan keterangan Perbedaan warna hanya untuk membatasi
perbedaan provinsi.

B. Dashboard Coverage Signal 4G berbentuk Horizontal Bars
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Gambar 7. Tampilan Dashboard Berbentuk Horizontal Bars

Gambar 7 mermpakan dashboard berbentuk Horizontal Bars yang memvisualisasikan
Desa/Kelurahan dari 34 Provinsi di Indonesia berdasarkan penerimaan sinyal 4G terbanyak yaitu di
provinsi Jawa Tengah sebanyak 7765 Desa/Kelurahandan yang paling sedikit yaitu provinsi
Kalimantan Utara sebanyak 227 Desa/Kelurahan.

C. Dashboard Coverage Signal 3G Berbentuk Treemaps

Covarage Signal 36
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Garsrtnio B B
ML
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e
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Gambar 8. Tampilan Dashboard Berbentuk Treemaps

Gambar 8 merupakan Dashboard berbentuk Treemaps yang memvisualisasikan
Desa/Kelurahan dari 34 Provinsi di Indonesia berdasarkan kekuatan sinyal 3G, dengan keterangan
area wama yang lebih gelap dengan ukuran persegi lebih besar menandakan provinsi tersebut
menerima sinyal 3G terbanyak, sedangkan wara lebih terang dengan ukuran persegi lebih kecil
menandakan provinsi tersebut memiliki jumlah Desa/Kelurahan yang sedikit dalam penerimaan

kekuatan sinyal 3G.

D. Dashboard Coverage Signal 2,5G Berbentuk Packed Bubbles
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Gambar 9. Tampilan Dashboard Berbentuk Packed Bubbles

Gambar 9 merupakan dashboard berbentuk Treemaps yang memvisualisasikan
Desa/Kelurahan dari 34 Provinsi di Indonesia berdasarkan penerimaan sinyal 2,5G terbanyak yaitu di
provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 373 Desa/Kelurahan dan yang paling sedikit yaitu Bali
sebanyak 3 Desa/Kelurahan.

E. Dashboard Tidak Ada Sinyal Berbentuk Highrilght Tables
Tidak Ada Sinyal

Provinsi
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Maluku Utara
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Nusa Tenggara Timur

=
hl§m555
>
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Sulawesi Barat 74
Sulawesi Selatan S0
Sulawesi Tengah sS4
Sulawesi Tenggara 100
Sulawesi Utara 43 v

Gambar 10. Tampilan Dashboard Berbentuk Highlight Tables
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Gambar 10 merupakan dashboard berbentuk Treemaps vyang memvisualisasikan
Desa/Kelurahan dari 34 Provinsi di Indonesia yang tidak mendapatkan sinyal interner tetbanyak yaitu
di provinsi Papua sebanyak 938 Desa/Kelurahan.

F. Dashboard Keseluruhan

Dashboard Banyaknya Desa/Kelurahan Berdasarkan Kekuatan Sinyal Menurut Provinsi Di Indenesia

Desafielurahan Penerima Penerima ahan Penerima -ahan Tidak Menerima
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N — N N N
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Gambar 11. Tampilan akhir Dashboard Secara Keseluruhan

Gambar 11 merupakan bentuk dashboard secara keseluruhan yang memvisualisasikan
Desa/Kelurahan dari 34 provinsi di Indonesia dengan komponen dashboard Coverage Area
Map ,Coverage Signal 4G,Coverage Signal 3G, Coverage Signal 2,5G, dan Tidak Ada Sinyal, serta
informasi provinsi terbanyak yang menerima sinyal infernet dan belum menerima sinyal. Dashboard
kekuatan sinyal Internet yang telah dibuat dan disajikan sebagai informasi dapat dilihat di link
dashboard keseluruhan.

4. SIMPULAN

Implementasi Business Intelligence@B1) sangat bermantaat dalam memvisualisasikan dataset dari
www.bps.go.id dengan rentang antara bulan januari 2021 sampai dengan bulan desember 2021 ke
dalam bentuk dashboard dengan bantuan platform Tableau, sehingga mempermudah penyampaian
informasi dan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Bahwa provinsi yang paling banyak menerima
sinyal 4G adalah Jawa Tengah dengan total 7765 Desa/Kelurahan. Sedangkan provinsi yang paling
banyak menerima sinyal 3G adalah Aceh dengan total 1202 Desa/Kelurahan. Selanjutnya provinsi
yang paling banyak menerima sinyal 2.5G adalah Nusa Tenggara Timur dengan total 373
Desa/Kelurahan, dan Provinsi yang paling banyak belum menerima sinyal adalah Papua dengan total
938 Desa/Kelurahan. Pada bagian sebelumnya telah dipaparkan dalam berbagai macam bentuk grafik,
serta diperoleh informasi {hwa hampir seluruh provinsi di Indonesia telah tercover oleh sinyal
internet pada rentang antara bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Desember 2021.
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